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ABSTRACT 
 

Breastfeeding self-efficacy is the strongest factor that can influence the breastfeeding process and the success of 
exclusive breastfeeding. One solution that can help improve breastfeeding self-efficacy is to do 
hypnobreastfeeding. The purpose of this study was to analyze the effectiveness of hypnobreastfeeding to improve 
breastfeeding self-efficacy in postpartum mothers. This study was an experimental study with a one group 
pretest and posttest design, which was conducted in the postpartum room of Demang Sepulau Raya Hospital. 
This study involved 23 postpartum mothers selected using consecutive sampling techniques. Breastfeeding self-
efficacy before and after hypnobreastfeeding was measured by filling out a questionnaire, then the two groups 
of data were compared using the Wilcoxon test. The results showed that the p-value of the Wilcoxon test was 
0.000, so it could be interpreted that there is a difference in breastfeeding self-efficacy between before and after 
hypnobreastfeeding, with a higher level of breastfeeding self-efficacy in the phase after hypnobreastfeeding. 
Therefore, it could be concluded that hypnobreastfeeding is effective in increasing breastfeeding self-efficacy in 
postpartum mothers in the postpartum room of Demang Sepulau Raya Hospital. 
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ABSTRAK 
 

Breastfeeding self-efficacy merupakan faktor yang paling kuat yang dapat mempengaruhi proses menyusui dan 
keberhasilan pemberian air susu ibu eksklusif. Salah satu solusi yang dapat membantu meningkatkan 
breastfeeding self efficacy adalah dengan melakukan hypnobreastfeeding. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis efektifitas hypnobreastfeeding untuk meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada ibu pasca 
melahirkan. Penelitian ini adalah studi eksperimental dengan rancangan one group pretest and posttest, yang 
dilakukan di ruang nifas RSUD Demang Sepulau Raya. Penelitian ini melibatkan 23 ibu pasca melahirkan yang 
dipilih dengan teknik consecutive sampling. Breastfeeding self-efficacy sebelum dan sesudah dilakukan 
hypnobreastfeeding diukur melalui pengisian kuesioner, lalu kedua kelompok data tersebut dibandingkan 
dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p dari uji Wilcoxon adalah 0,000, sehingga bisa 
dimaknai bahwa ada perbedaan breastfeeding self-efficacy antara sebelum dan sesudah dilakukan 
hypnobreastfeeding, dengan tingkat breastfeeding self-efficacy lebih tinggi pada fase sesudah dilakukan 
hypnobreastfeeding. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hypnobreastfeeding efektif untuk meningkatkan 
breastfeeding self-efficacy pada ibu pasca melahirkan di ruang nifas RSUD Demang Sepulau Raya. 
Kata kunci: breastfeeding self-efficacy; hypnobreastfeeding; pasca melahirkan 
 

PENDAHULUAN  
 

Target Sustainable Develop-ment Goals (SDGs) pada 2030 adalah mengakhiri kematian bayi dan balita 
yang dapat dicegah, dengan seluruh negara berusaha menurunkan angka kematian neonatal hingga 12 per 1000 
kelahiran hidup dengan pemberian air susu ibu (ASI) ekslusif.(1) World Health Organization (WHO) melaporkan 
bahwa rerata pemberian ASI eksklusif di dunia berkisar 38%. Di Indonesia, 96% wanita telah menyusui anak, 
namun hanya 42% yang memberikan ASI eksklusif.(2) United Nations Childrens Emergency Fund (UNICEF) 
merekomendasikan pemberian ASI minimal 6 bulan dengan target 80% pada tahun 2025. Negara dengan 
pencapaian ASI eksklusif terendah adalah Somalia (5,3%) dan Korea (18%). Tampak bahwa pemberian ASI 
eksklusif masih rendah, sedangkan praktek pemberian ASI non eksklusif di berbagai negara masih tinggi.(3) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), persentase bayi kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 
ekslusif di Provinsi Lampung pada tahun 2019 adalah 67,08%, pada tahun 2020 adalah 70,13% dan pada tahun 
2021 adalah 70,87%.(4) Di Lampung Tengah,  capaian pemberian ASI ekslusif pada tahun 2016 adalah 66,34% 
dan pada tahun 2020 adalah 68,8%.(5) Data praktik pemberian ASI eksklusif di RSUD Demang Sepulau Raya 
baru mencapai 59,2%. Dengan demikian masih memerlukan studi untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
spesifik yang mungkin menjadi penyebab rendahnya praktik pemberian ASI eksklusif di rumah sakit ini. Hal ini 
menciptakan kebutuhan mendesak untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi praktik pemberian ASI 
eksklusif setempat, agar dapat merancang intervensi yang tepat guna meningkatkan praktik tersebut. 

Breastfeeding self-efficacy (BSE) adalah kepercayaan diri atau keyakinan diri ibu dalam menyusui 
bayinya.(6) BSE merupakan faktor yang paling kuat yang dapat mempengaruhi proses menyusui dan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.(7) Ibu dengan BSE yang rendah terbukti cenderung menggunakan teknik 
alternatif untuk menyusui bayinya ketika menghadapi masalah selama menyusui. Salah satu solusi yang dapat 
membantu meningkatkan BSE adalah dengan melakukan hypnobreastfeeding.(8)  

Urgensi masalah ini sangat tinggi, mengingat pentingnya ASI eksklusif dalam mencapai target SDGs. 
Praktik pemberian ASI eksklusif yang rendah dapat berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan bayi, 
meningkatkan risiko terkena penyakit dan kematian pada periode neonatal. Oleh karena itu, masalah ini perlu 
untuk diteliti lebih jauh agar menghasilkan wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
praktik pemberian ASI eksklusif dan menyediakan dasar yang kuat untuk pengembangan intervensi yang efektif 
guna meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif dan kesehatan bayi secara keseluruhan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menguji efektivitas 
metode hypnobreastfeeding untuk meningkatkan BSE pada ibu pasca melahirkan di ruang nifas RSUD Demang 
Sepulau Raya Lampung Tengah.  
 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental dengan desain one-group pretest and posttest.  
Penelitian dilaksanakan di ruang nifas RSUD Demang Sepulau Raya Lampung Tengah pada bulan Agustus 
sampai September 2023. Populasi studi adalah ibu post partum di ruang nifas RSUD Demang Sepulau Raya. 
Ukuran sampel adalah 23 ibu pasca melahirkan yang dipilih dengan teknik consecutive sampling, yang 
memenuhi kriteria inklusi yaitu: melahirkan dengan operasi caesar atau normal, menjalani rawat gabung, dalam 
kondisi fisik dan mental yang sehat, serta bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah ibu dengan 
gangguan psikologis, ibu yang tidak dapat menyusui bayinya, dan tidak menjalani rawat gabung.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan yaitu hypnobreastfeeding yang 
dilakukan selama 30 menit, sementara itu variabel terikat adalah tingkat BSE. BSE pada fase sebelum dan 
sesudah dilakukan hypnobreastfeeding diukur melalui pengisian kuesioner BSES-SF (Breastfeeding Self-
Efficacy Scale-Short Form). Hasil pengukuran selanjutnya dianalisis dengan cara membandingkan secara 
deskriptif tingkat BSE antara sebelum dan sesudah dilakukan hypnobreastfeeding, yang dilanjutkan dengan 
menguji perbedaannya secara statistik menggunakan uji Wilcoxon. 

Penelitian ini memperhatikan etika penelitian kesehatan yang mencakup memperoleh izin etik dari 
lembaga terkait sebelum memulai penelitian, memberikan informasi terperinci kepada partisipan mengenai 
tujuan penelitian, prosedur, dan risiko serta manfaatnya, serta menjaga kerahasiaan data dan identitas responden. 
 

HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu pasca melahirkan adalah berusia 20-35 (60,9%),  
mayoritas memiliki >2 anak (43,5%), pendidikan terbanyak adalah perguruan tinggi (34,8%) dan pekerjaan 
terbanyak adalah ibu rumah tangga (56,5%). Sebelum hypnobreastfeeding, proporsi BSE dalam kategori tinggi 
hanya 17,4% dan pada fase sesudah hypnobreastfeeding meningkat sangat tajam menjadi 73,9%. Perbedaan 
BSE ini sangat jauh, yang dikuatkan dengan nilai p dari uji Wilcoxon yaitu 0,000, yang bisa dimaknai bahwa 
ada perbedaan BSE secara signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan hypnobreastfeeding. Ini 
menunjukkan bahwa hypnobreastfeeding efektif untuk meningkatkan BSE pada ibu pasca melahirkan (Tabel 2). 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden ibu Postpartum 
di RSUD Demang Sepulau Raya Tahun 2023 

 
Data demografi Kategori Frekuensi Persentase 

Usia < 20 tahun 
20-35 tahun 

> 35 thn 

2 
14 
7 

8,7 
6,9 
3,4 

Paritas 
 

1 anak 
2 anak 
>2 anak 

8 
5 

10 

34,8 
21,7 
43,5 

Pendidikan 
 

SD/tidak sekolah 
SMP 
SMA 

Perguruan tinggi 

1 
7 
7 
8 

4,3 
30,4 
30,4 
34,8 

Pekerjaan 
 

IRT 
Bekerja 

13 
10 

56,5 
43,5 

 

Tabel 2. Tingkat BSE ibu pasca melahirkan pada 
fase sebelum dan sesudah dilakukan 

hypnobreastfeeding 
 

Tingkat BSE 
Sebelum 

hypnobreastfeeding 
Sesudah 

hypnobreastfeeding 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

0 
4 
15 
4 

0 
17,4 
65,2 
17,4 

0 
0 
6 
17 

0 
0 

26,1 
73,9 

Nilai p 
(Uji Wilcoxon) 

0,000 
 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu melahirkan yang menjadi responden berusia 
20-35 tahun, yakni usia reproduksi yang sehat. Sebagai pembanding, studi terdahulu melaporkan bahwa usia ibu 
tidak ada hubungan dengan BSE.(9,10) Tingkat BSE yang rendah ditemukan pada ibu yang berusia di atas 20 
tahun dan tingkat BSE yang tinggi ditemukan pada usia kurang dari 35 tahun.(10) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki lebih dari 2 anak. Jumlah anak 
berkaitan dengan pengalaman ibu dalam menyusui. Sebuah studi melaporkan bahwa skor BSE ibu dengan 
pengalaman menyusui adalah 1,93 kali dari ibu tanpa pengalaman.(11) Sementara itu, studi lain melaporkan 
bahwa paritas berhubungan secara signifikan dengan BSE pada ibu postpartum.(9) Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa skor BSE yang rendah ditemukan pada ibu dengan 1 anak dan lebih dari 2 anak, dan tidak 
ditemukan pada ibu dengan 2 anak, sehingga paritas tidak berkorelasi dengan BSE. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berpendidikan perguruan tinggi. Studi lain 
mennjukkan bahwa pendidikan tak berpengaruh terhadap BSE.(12) Sementara itu ada pula studi yang melaporkan 
adanya hubungan antara pendidikan dengan BSE dengan tingkat keeratan sedang. Tingkat BSE rendah di 
temukan pada tingkat pendidikan SMP, SMA dan perguruan tinggi.(13) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu pasca melahirkan merupakan ibu rumah 
tangga, dan BSE lebih tinggi ditemukan pada ibu rumah tangga, dengan sedikit perbedaan. Studi lain 
melaporkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dan BSE.(9) Studi lain melaporkan bahwa ada hubungan 
antara status pekerjaan dengan BSE pada ibu menyusui. Sebagian besar ibu bekerja memiliki BSE rendah.(14) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan hypnobreastfeeding selama 30 menit, terjadi 
peningkatan BSE dari mayoritas pada level sedang menjadi mayoritas pada level tinggi. Hypnobreastfeeding 
dilakukan dengan melakukan kontak langsung dengan alam bawah sadar. Ketika mampu dalam kondisi relaks 
dan stabil, maka akan mampu menanamkan suatu program atau konsep baru yang secara otomatis akan 
mempengaruhi kehidupan dan tindakan sehari-hari tanpa disadari. Ibu menyusui yang memiliki keyakinan 
bahwa ASI-nya tidak cukup untuk bayi, maka keyakinan tersebut akan tertanam di alam bawah sadar, dan ibu 
akan mengalami seperti apa yang dia yakini. Hypnobreastfeeding dapat menetralisir rekaman negatif tersebut 
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untuk diprogram ulang dengan memasukkan niat atau sugesti positif terhadap keyakinan dirinya untuk dapat 
memberikan ASI pada bayinya dan meyakini bahwa produksi ASI cukup sesuai dengan kebutuhan bayi.(15) 

Gelombang otak yang berpengaruh terhadap proses hypnosis adalah gelombang beta, alfa, theta dan 
delta. Gelombang alfa dengan frekuensi 8-13,9 Hz adalah gelombang dominan ketika menghayal, termenung 
atau berada dalam kondisi pikiran kita berfokus hanya pada satu tujuan. Gelombang alfa merupakan gerbang 
menuju pikiran bawah sadar sehingga otak dapat bekerja lebih optimal. Pada gelombang alfa, otak dan kelenjar 
hipofisis memproduksi hormon serotonin dan endorfin yang memberikan efek menciptakan rasa nyaman, santai, 
tenang dan bahagia serta kita mengalami amnesia alami. Hypnosis mampu mengakses pikiran bawah sadar 
untuk dapat memberikan sugesti dan konsep baru dalam kehidupan serta merekamnya dengan sangat baik.(15) 

Berdasarkan penelitian ini, pemberian hypnobreastfeeding selama 30 menit dapat meningkatkan tingkat 
breastfeeding self efficacy secara signifikan. Peningkatan tersebut terjadi karena hypnosis mengakses pikiran 
bawah sadar dan memprogram ulang keyakinan negatif menjadi keyakinan positif. Dalam hal ini 
hypnobreastfeeding meyakinkan ibu bahwa proses menyusui adalah proses yang nyaman dan ibu mampu 
memberikan ASI ekslusif kepada bayinya. Hypnobreastfeeding merupakan teknik relaksasi yang membantu 
kelancaran proses menyusui dengan cara memasukkan kalimat afirmasi positif yang membantu proses menyusui 
saat ibu rileks atau sangat berkonsentrasi pada suatu hal.(15) BSE adalah keyakinan diri ibu atas kemampuan 
untuk menyusui dan ini berdampak besar terhadap pemberian ASI, dan merupakan faktor yang paling kuat yang 
dapat mempengaruhi proses menyusui dan tercapainya keberhasilan ASI ekslusif di kemudian hari.(16-17) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan lain bahwa hypnobreastfeeding berdampak terhadap BSE. 
Hypnobreastfeeding lebih efektif untuk meningkatkan BSE dibandingkan edukasi standar.(12) Studi lain juga 
melaporkan bahwa ada hubungan antara hypnobreastfeeding  dengan produksi ASI. Terdapat perbedaan berat 
badan yang bermakna setelah diberikan hypnobreastfeeding. Sudah banyak studi yang menguatkan bahwa 
hypnobreastfeeding memberikan pengaruh terhadap peningkatan BSE.(18-21) 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hypnobreastfeeding efektif untuk meningkatkan 
breastfeeding self-efficacy pada ibu pasca melahirkan di ruang nifas RSUD Demang Sepulau Raya. Ini 
merupakan bukti kuat bahwa hypnobreastfeeding dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 
kepercayaan diri ibu untuk menyusui di masa pasca melahirkan. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam 
upaya meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif di RSUD Demang Sepulau Raya Lampung Tengah, serta 
dapat menjadi landasan untuk pengembangan intervensi lebih lanjut dalam bidang kesehatan ibu dan anak. 
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